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ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the impact of taxpayer awareness 

of individual tax compliance at ENI Muara Bakau BV. Participants in this survey were 

employees working at Eni Muara Bakau BV. The survey method used in this survey was 

to distribute the survey to respondents who met the sample selection criteria. The data 

analysis used a variety of validity and reliability tests, descriptive statistical tests, 

classical hypothesis tests, simple linear regression tests, T and F hypothesis tests, and 

certainty tests. The number of valid samples in this survey was 100 respondents. The 

investigation revealed that the level of taxpayer awareness has a significant impact on the 

level of compliance of each taxpayer at Eni Muara Bakau BV. 

Keywords: Awareness in paying Taxpayers, Compliance in paying Taxpayers.   

 

PENDAHULUAN  

Pajak adalah wajib atas mereka yang, sebagai orang perseorangan atau badan 

hukum, berutang dan dipaksa dan diwajibkan oleh hukum tanpa kompensasi langsung. 

Dalam keadaan membutuhkan mengarah pada kemakmuran yang maksimal. (Subagyo, A. 

2013).   

Pembangunan nasional adalah pembangunan yang dilakukan secara terus menerus 

dan berkesinambungan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik secara material 

maupun spiritual. (SUCI, N. W. 2019). Untuk mencapai tujuan itu, negara harus mencari 

sumber dana dari tiap-tiap daerah yang ada di dalam negeri dengan cara mengumpulkan 

pajak. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara terbesar untuk saat ini, 
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sehingga negara harus memanfaatkan sumber daya tersebut untuk membiayai persaingan. 

Sebab negara adalah wilayah yang besar dan penting. 

Sistem self-assessment pemerintah dirancang untuk berhasil dengan pemahaman 

wajib pajak tentang perpajakan. Sistem ini adalah sebagai cara untuk menghitung, 

membayar, serta menyetor pajaknya secara teratur. Untuk menerapkan sistem perpajakan 

ini, pembayar pajak harus memahami prosesnya dan mereka harus mengisi pajaknya 

dengan benar, lengkap dan jelas, sehingga pemerintah dapat memungut pajak secara 

akurat. (Wulandari, 2012).  

Kecenderungan yang kita saksikan saat ini adalah jumlah wajib pajak yang setiap 

tahun meningkat, namun kendalanya menjadi terhambat karna tax ratio masih tetap ada. 

Kendala tersebut antara lain wajib pajak itu sendiri. (Anggraeni et al, 2013).  

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021 dan respondennya ialah 100 karyawan 

yang bekerja di ENI Muara Bakau BV.  

Berdasarkan dari uraian penulis menetapkan judul yaitu : “Pengaruh Kesadaran 

Wajib pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Eni Muara Bakau Bv”. 

Dikarenakan ini untuk menjawab beberapa dari pertanyaan yang berhubungsn dengan 

rumusan masalah, yaitu: sejauh apa kesadaran dalam membayar kewajiban pajak orang 

pribadi di eni muara bakau bv, bagaimana kepatuhan dalam membayar kewajiban pajak 

orang pribadi di eni muara bakau bv, dan bagaimana pengaruh kesadaran dalam 

membayar kewajiban pajak terhadap kepatuhan dalam membayar kewajiban pajak orang 

pribadi di eni muara bakau bv. 

 

KAJIAN TEORI   

Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Kesadaran wajib pajak merupakan suatu kondisi yang digunakan untuk 

mengetahui, memahami, dan dengan benar melaksanakan ketentuan perpajakan. Semakin 

tinggi kesadaran dalam membayar kewajiban pajak maka semakin baik pula kepatuhan 

wajib pajak (Muliari dan Setiawan, 2010). Wajib Pajak harus tahu bahwa mengakui dan 

menghormati perpajakan yang berlaku adalah hal yang wajar. Karena dimana ada 
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kesadaran wajib pajak disitu akan timbul kepatuhan dalam membayar wajib pajak ketika 

berada pada fungsi pajak sebagai pembiayaan negara. 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Untuk mengukur sesuatu yang berhubungan wajib pajak, diperlukan beberapa 

indikator seperti mengikuti peraturan perundang-undangan perpajakan, membayar pajak 

tepat waktu, dan tidak menjatuhkan pajak. Selain itu, wajib pajak harus patuh pada 

peraturan perundang-undangan yg telah di buat oleh dirjen pajak. Kepatuhan terhadap 

undang-undang perpajakan akan memberikan banyak manfaat bagi wajib pajak itu sendiri 

dan juga fiskus yang melayaninya. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  

 Penelitian Diva (2019) menemukan bahwa kesadaran akan kewajiban pembayar 

pajak mendorong kepatuhan yang lebih besar. Wajib pajak semakin meningkat jumlahnya 

setiap tahun, namun jumlah orang pribadi yang sadar akan kewajibannya untuk 

mengajukan pajak tetap sama. Rendahnya kesadaran wajib pajak tercermin dari 

penerimaan pajak yang belum sesuai harapan, padahal kesadaran wajib pajak berpengaruh 

terhadap sejahteranya suatu negara, karena ini merupakan langkah awal untuk 

menyadarkan wajib pajak akan kewajiban hukumnya. Wajib pajak seringkali memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kepatuhan mereka terhadap undang-undang perpajakan, 

berdasarkan pengetahuan dan kesadaran mereka terhadap kasus-kasus yang terjadi di 

wilayahnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Sumber Data 

Dasar data daripada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data 

kuantitatif ini didapatkan dari hasil membagikan kuesioner berupa link google form yang 

dibagikan kepada karyawan di ENI Muara Bakau BV. 

Populasi dan Sampel  
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 Menurut (Setyosari, 2016), sampel adalah kelompok kecil yang masuk kedalam 

bagian daripada populasi umum. Sampel adalah kelompok kecil yang menjadi perwakilan 

daripada populasi yang ingin diteliti. Biasanya, peneliti menggunakan sampel karena 

sensitif terhadap waktu dan biaya, dan terlalu banyak objek dalam populasi untuk 

penelitian. Menurut (Baley, 2011), untuk penelitian yang menggunakan analisis data 

statistik, diperlukan jumlah sampel minimal 30 orang. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 100 pekerja tetap di ENI Muara Bakau BV. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas  

 Uji ini adalah sebagai tes yang dipergunakan sebagai suatu alat ukur yang akurat. 

Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas dipakai sebagai tolak ukur validnya suatu 

angket atau kuisioner. 

Tabel 1 

Hasil Tes VALID (Variabel dari X) 
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Tabel 2 

Hasil  Tes VALID (Variabel dari Y)  

 

 

 Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat diukur secara akurat. Alat tersebut 

dapat menganalisis suatu data pada variabel yang sedang diteliti. Menguji kevalidannya 

di dalam program SPSS dengan memakai metode Pearson Correlation yaitu dengan 

mengkorelasi dari tiap item dengan skor total dari item kuisioner. Perhatikan pada table 

1 dan juga table 2 bahwa uji kevalidan dari variable X dan juga Y seluruh item 

pertanyaan dapat dinilai pada Pearson Correlation antara tiap item dengan skor total 

melebihi dari r table 0,197. Kesimpulannya item-item daripada kuesioner variable ini 

telah dinyatakan valid.  

 

Uji Reliabilitas 

  

 Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk menilai suatu kuesioner. Ini 

menunjukkan seberapa konsisten pertanyaan di antara responden yang berbeda. Kuesioner 
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dianggap andal jika tanggapan responden stabil serta konsisten pada suatu waktu. 

(Ghozali, 2006). 

 

 

Tabel 3 

Hasil Dari Uji Reliabilitas (Variabel X) 

 

 

 

 

Tabel 4  

Hasil Uji Dari Cronbach’s Alpha (Variabel X) 

 

 

 

 

Tabel 5  

Hasil Uji Dari Reliabilitas (Variabel Y) 
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Tabel 6  

Hasi Uji dari Cronbach’s Alpha (Variabel Y) 

  

 Hasil dari uji reliabilitas dapat diperhatikan pada tabel 4 dan tabel 6 Dapat dilihat 

bahwa hasil daripada Cronbach Alpha untuk variabel X dan juga Y diatas 0,70. 

dikarenakan hasil Cronbach Alpha di atas 0,700 jadi kesimpulannya bisa diterima. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 7 

Hasil Dari Uji Statistik Deskriptif 
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 Hasil ini digunakan dari nilai minimal, nilai maksimal, nilai std deviasi dan juga 

mean. Pada table diatas bisa disimpulkan bahwa hasil yang digunakan pada proses 

penelitian variabel ini sebanyak 100 data, sedangkan nilai minimumnya sebanyak 13, 

diikuti nilai maksimum sebanyak 20, lalu rata-ratanya sebanyak 17,11, dan standar 

daripada deviasi sebanyak 1,757. Dan begitupun seterusnya untuk variabel lain-lain.  

Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik sebagai syarat yang wajib dilakukan untuk melaksanakan suatu 

pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas  

 Uji normalitas Kolmogorov smirnov adalah syarat daripada uji asumsi klasik. 

Tabel 8 

Hasil Dari Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov  

 

 

 Hasil daripada uji normalitas bila nilai daripada signifikasi yaitu 0,000 lebih besar 

daripada 0,05, maka bisa disimpulkan nilai yang telah di kalkulasi menghasikan residual 

yang berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 9 

Hasil Uji Menggunakan Multikolinearitas  

 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 9 dapat dilihat bahwa total 

perhitungan daripada Tolerance yaitu 1,000 lebih besar daripada 0,1 sedangkan total 

perhitungan daripada Vif sebesar 1,000 lebih kecil daripada 10, maka dari hasil diatas 

dapat disimpulkan bahwa uji daripada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Daripada Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Gljeser  
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Pada scatterplot diatas terlihat bahwa titik plot menyebar dan tidak bersentuhan. 

Maka uji dapat diterima bahwa data terdistribusi normal. 

 

Tabel 10 

Hasil Dari Uji Heteroskedastisitas Uji Gljeser 

 

 Uji daripada heteroskedastisitas dapat dipahami jika independen pada variabel 

tersebut mempunyai angka yang signifikan lebih dari pada 0,05, maka bisa disimpulkan 

bahwa tidak pengaruh apapun dalam heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Uji Linier 

 (Priyatno, 2013:40). Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah yang terjadi 

bila adanya suatu hubungan antar linier atau tidak linier suatu variabel. 

Tabel 11 

Hasil Uji Linier  

Dari tabel 11 dapat diperhatikan bahwas output dari hasil Variabel (X) atas (Y) 

dapat dipastikan mempunyai hubungan secara linier. dikarenakan memiliki angka yang 

signifikan dan juga nilainya kurang daripada 0,05. 
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Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 12 

Hasil Daripada Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Persamaan daripada regresinya yaitu: 

Variabel Y = 5,048 + 0,942 

 Inti daripada nilai yang ada pada table 12 adalah ketetapan nilai sebanyak 5,900 

 

 

Uji Hipotesis (Uji T dan F) 

 Uji hipotesis daripada regresi yang sederhana dapat dipakai untuk memahami 

apakah model darpada regresi variabel independen dapat berpengaruh secara signifikan 

dengan variabel dependen atau tidak. 

Tabel 13 

Uji T  
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 14 

Uji Koefisien Daripada Determinasi ( R square) 

 

Analisa ini ialah menunjukkan seberapa besar ukuran pada variabel X dan 

berkontribusi terhadap variable Y.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan:  

1. secara keseluruhan variabel kesadaran wajib pajak dapat berpengaruh kepada 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Uji T dan uji F juga mendukung adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

3. Dapat dibuktikan uji pada koefisien Determinasi, yang dimana angka dari R masih 

sangat jauh dari pada 100%.  

Saran  

 Dengan melihat hasil penelitian diatas penulis memberikan beberapa saran untuk 

orang pribadi (karyawan) yang bekerja di ENI Muara Bakau BV, yaitu:   

1. Pelaporan SPT tahunan sebaiknya dilakukan sebelum masa jatuh tempo yang telah 

ditetapkan oleh dirjen pajak dan pemerintah. 

2. Apabila terjadi kurang bayar pajak pada tahun berjalan agar segera diselesaikan untuk 

menghindari timbulnya denda pada tahun berikutnya. 

3. Apabila kurang memahami cara perhitungan pajak Pph sebaiknya berkonsultasi untuk 

meminta pedoman dan arahan dari pegawai yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

terdekat. 
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